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ABSTRAK

M ZAINUDDIN MUSLIM (NIM. 21020035). “Tinjauan Hukum Islam Terhadap 
SistemPenukaran Hadiah dengan Kupon Belanja kepada Konsumen di Depot Air 
Rahmat Purba Baru”

Penelitian ini membahas tentang. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada praktik 
promosi isi ulang air galon berhadiah kupon yang dapat ditukar dengan berbagai barang seperti 
piring, gelas, dan sendok. Sistem ini menarik minat konsumen, namun dalam pelaksanaannya 
sering terjadi ketidaksesuaian antara hadiah yang dijanjikan dengan hadiah yang diberikan, 
sehingga menimbulkan ketidakpuasan dan berpotensi mengandung unsur gharar 
(ketidakjelasan). Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan field 
research. Data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi terhadap pemilik 
depot serta konsumen. Analisis dilakukan dengan mereduksi data, menyajikan data, kemudian 
menarik kesimpulan sesuai dengan perspektif hukum Islam. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa sistem kupon hadiah di Depot Air Rahmat efektif menarik pelanggan dan meningkatkan 
loyalitas, namun dalam praktiknya masih ditemukan inkonsistensi hadiah yang menimbulkan 
kerugian bagi sebagian konsumen. Dari perspektif hukum Islam, sistem ini diperbolehkan 
selama hadiah yang diberikan jelas, halal, sesuai janji, dan tidak menambah harga jual. Akan 
tetapi, ketika hadiah berbeda kualitas atau tidak sesuai dengan kupon, maka praktik tersebut 
mengandung unsur gharar dan penipuan yang dilarang dalam Islam. Dengan demikian, sistem 
kupon hadiah dapat dipertahankan selama dilakukan secara transparan, adil, serta sesuai prinsip 
hukum ekonomi syariah.

Kata Kunci: Hukum Islam, Jual Beli, Kupon Hadiah, Gharar, Hukum Ekonomi Syariah



MOTTO PENULIS

“Setiap orang mempunyai gilirannya masing – masing dan 
tunggulah giliranmu”

-M Zainuddin Muslim-
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia adalah khalifah dibumi. Islam memandang bahwa bumi dengan 

segala isinya merupakan amanah Allah kepada sang khalifah agar dipergunakan 

sebaik-baiknya bagi kesejahteraan bersama. Untuk mencapai tujuan yang suci 

Allah memberikan petunjuk melalui para Rasul-Nya. Petunjuk tersebut meliputi 

segala sesuatu yang dibutuhkan manusia baik akidah, akhlak maupun syari'ah. 

Syari'ah Islam merangkum seluruh aspek kehidupan, baik ritual (ibadah) 

maupun sosial (muamalah). Ibadah berfungsi sebagai pengingat akan tugas 

manusia  sebagai khalifah-Nya dimuka bumi ini. Adapun muamalah diturunkan 

untuk menjadi rules of the game atau aturan main manusia dalam kehidupan 

sosial.1 Dengan muamalah manusia masing-masing berhajat kepada yang lain, 

supaya mereka tolong-menolong, tukar-menukar keperluan dalam segala urusan 

kepentingan hidup masing-masing, baik dengan jalan jual beli, sewa-menyewa, 

bercocok tanam dan lain-lain. 

Dalam kegiatan muamalah salah satunya adalah transaksi jual beli. Jual 

beli menurut pengertian lughawinya adalah saling menukar (pertukaran). Dan 

kata Al Bai (jual) dan Asy Syiraa (beli) dipergunakan biasanya dalam pengertian 

yang sama. Dua kata ini masing-masing mempunyai makna dua yang satu sama 

lainnya bertolak belakang. Menurut pengertian syariat, jual beli ialah pertukaran 

                                                             
1 Usman, M. H., Aswar, A., & Irawan, A. W. Syariat Islam dan Kemaslahatan Manusia di 

Era New Normal pada Kegiataan Keagamaan dan Pendidikan, (LP2M IAIN Samarinda, 2020), h. 
24. 
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harta atas dasar saling rela, atau memindahkan milik dengan ganti yang 

dibenarkan.1 Secara historis jual beli dapat dilakukan dengan menggunakan dua 

macam cara, yaitu melalui tukar menukar barang dan jual beli dengan sistem 

uang, yaitu suatu alat tukar yang sah menurut hukum. Jual beli dengan sistem u 

ang dibedakan menjadi dua, yakni jual beli umum berupa menukar uang dengan 

barang dan jual beli ash-sharf, yakni penukaran uang dengan uang. Dasar hukum 

diperbolehkannya jual beli terdapat dalam al-Quran Surat An-Nisa ayat 29 

menyatakan bahwa:2 

مَنوْاٰالَّذِيْنَٰٰايَهَايٰ  ٰٰباِلْباَطِلِٰٰبينكَُمْٰٰامَْوَالكَُمْٰٰتأَكُْلوُْاٰلَٰٰا  ٰٰعَنْٰٰتِجَارَة ٰٰتكَُوْنَٰٰانَْٰٰالَِّ ٰترََاض 

نْكُمْٰ ارَٰٰبكُِمْٰٰكَانَٰٰاٰللَّٰٰانَِّٰ انَفسَُكُمْٰٰتقَْتلُوُْاٰوَلَٰٰم ِ  حِيْم 
 

Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu, dan 

janganlah kamu membunuh dirimu Sesungguhnya Allah adalah Maha 

Penyayang kepadamu". (Q.S al-Nisa ayat 29).3 

 

Agar perjanjian atau akad jual beli yang dibuat oleh para pihak 

mempunyai daya ikat, maka perjanjian tersebut harus memenuhi syarat dan 

rukunnya. Adapun rukun dari jual beli yaitu meliputi adanya pihak penjual dan 

pihak pembeli, adanya uang dan benda, serta adanya lafaz. Sedangkan syarat 

sahnya perjanjian jual-beli terdiri dari subyek, syarat objek dan lafaz. Mengenai 

syarat objek yang dijadikan sebagai objek jual beli diantaranya adalah benda 

atau barang tersebut bersih dalam artian dilarang melakukan jual beli barang-

                                                             
1 Biben, T. M., Febriadi, S. R., & Anshori, A. R. Tinjauan Fiqih Muamalah Tentang Jual 

Beli Lapak di Atas Tanah Milik Pemerintah, (Bandung Conference Series: Sharia Economic Law, 

2023), h. 7 
2 Abdul Ghafur Anshori, Hukum Perjanjian Islam Di Indonesia, (Yogyakarta: Gadjah Mada 

University Press, 2010), h. 41-42 
3 Kementerian Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahannya, (Semarang: PT. Karya Toha 

Putra, 2014), h. 421. 
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barang mengandung unsur najis atau barang yang nyata-nyata diharamkan oleh 

ajaran agama. Selain itu barang tersebut dapat dimanfaatkan dalam artian barang 

yang diperjual belikan harus mempunyai manfaat, sehingga pihak yang membeli 

tidak merasa dirugikan.  

Pada dasarnya setiap barang mempunyai manfaat, sehingga untuk 

mengukur kemanfaatan suatu barang hendaknya memakai kriteria agama. 

Pemanfaatan barang tidak boleh bertentangan dengan norma-norma agama. Di 

sisi lain benda atau barang yang menjadi objek harus jelas baik dari jumlah, 

timbangan, kualitas maupun spesifikasinya.4 

Jual beli suatu benda yang disertai hadiah, baik secara langsung maupun 

diundi dengan tujuan agar para konsumen tertarik untuk membeli produk yang 

dipasarkan. Undian berhadiah barang atau uang atas dasar syarat-syarat tertentu 

yang ditetapkan sebelumnya. Menang atau kalah sangat bergantung kepada 

nasib. Undian juga dianggap sebagai pemungutan dana dengan cara 

penyelenggaraan undian atau kupon berhadiah yang dapat menarik masyarakat 

untuk membelinya agar mendapatkan hadiah tersebut seperti yang dijanjikan. 

Model sistem untuk undian berhadiah memiliki satu sistem yang sama, yaitu 

konsumen harus membeli minimal satu kupon yang nantinya akan diundikan. 

Konsumen akan mendapatkan hadiah sesuai yang telah dijanjikan. 

Jual beli dengan sistem berhadiah marak terjadi di sekitar kita. Karena 

jual beli semacam itu merupakan marketing baru agar produk yang dijual banyak 

digemari dan dibeli oleh para kosumen. Dengan sistemnya yang semacam itu 

                                                             
4 Abdul Ghafur Anshori, Hukum Perjanjian Islam, h. 42-43. 
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jual beli ini mendapatkan perhatian lebih dibandingkan dengan jual beli 

biasanya. Pada jual beli biasa hanya mendapatkan barang yang dibeli tidak 

disertai dengan reward atau hadiah atas produk yang dibeli. Sebaliknya jual beli 

dengan sistem berhadiah ketika membeli barang maka akan mendapatkan 

reward atas pembelian produk tersebut. Itulah yang menjadi salah satu 

keuntungan jual beli dengan sistem berhadiah. Selain hadiah yang dijanjikan jual 

beli tersebut memberikan kemudahan bagi konsumen untuk tidak susah payah 

membeli barang yang menjadi hadiah tersebut. 

Seperti halnya dalam jual beli isi ulang air galon berhadiah kupon di 

Depot Air Rahmat Desa Purba Baru Kecamatan Lembah Sorik Marapi ini 

merupakan usaha yang berkembang disana. Depot air ini menyediakan 

pelayanan isi ulang air. Depot Air Rahmat Purba Baru apabila mengisi ulang air 

akan mendapatkan kupon setiap pengisian air di Depot tersebut dan bisa di 

tukarkan kepada hadiah yang berbagai macam. Hadiah tersebut berupa piring, 

gelas, sendok dan berbagai macam alat masak lainnya. Ketika hadiah yang 

tertera di kupon tersebut tidak sesuai bahkan tidak pas dengan jumlah hadiah 

yang tertera di kupon. 5 Selain itu, berdasarkan hasil wawancara dengan 

beberapa konsumen, terkait sistem penukaran kupon di Depot Air Rahmat juga 

mendapatkan respon yang positif. Misalnya, Bapak Amid (64 tahun, wiraswasta, 

Dusun IV Desa Purba Baru) mengatakan: “Saya biasanya mengisi ulang galon 

setiap dua hari sekali. Dalam sebulan, kupon saya sudah terkumpul dan bisa 

                                                             
5 Hasil wawancara dengan Bapak Rahmat selaku pemilik Depot Air Desa Purba Baru 3 

Agustus 2025 Pukul 14.17 WIB. 
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ditukar dengan piring atau gelas. Anak-anak saya juga senang karena merasa 

seperti mengumpulkan poin hadiah.”6 Sementara itu, Ibu Rosmala (57 tahun, 

pedagang di Pasar Purba Baru) berpendapat: “Yang penting airnya tetap murah 

dan berkualitas. Hadiah itu bonus saja, tapi cukup membuat pelanggan betah dan 

kembali lagi.”7 Hal ini menunjukkan bahwa meskipun hadiah yang diberikan 

sederhana, sistem kupon ini mampu menambah daya tarik dan kepuasan 

konsumen. 

Dari pemaparan diatas terlihat bahwa dalam praktiknya objek yang 

ditukarkan tidak jelas, dalam artian objek tersebut berupa kupon ataukah barang 

yang menjadi tujuan utama dari pembeli. Di sisi lain barang atau objek tersebut 

tidak dapat dimanfaatkan karena objeknya hanya berupa kertas yang tidak dapat 

dipakai kembali. Dalam sistem tukar menukar kupon berhadiah selisih jumlah 

penukaran kupon dengan hadiah yang didapat kadang kala mempunyai selisih 

yang relatif jauh. Di sisi lain ketika hadiah yang diberikan tidak sesuia bahkan 

tidak pas dengan jumlah yang tercantum di kupon. Bagi yang menerima hadiah 

merasa rugi  dari pembelian isi ulang air galon tersebut. Sehingga jual beli 

semacam itu merupakan unsur ketidak jelas (gharar). 

Dari penjelasan diatas jelas sangat penting perhatiannya terhadap jual 

beli dengan model atau variasi tersebut. Untuk itu peneliti terdorong melakukan 

kajian lebih lanjut dan menganalisis lebih lanjut tentang proses jual beli dengan 

model atau variasinya tersebut dengan judul: "Tinjauan Hukum Islam 

                                                             
6 Hasil wawancara dengan Bapak Amid selaku konsumen Depot Air Rahmat Desa Purba 

Baru 4 Agustus 2025 Pukul 14.17 WIB. 
7 Hasil wawancara dengan Ibu Rosmala selaku konsumen Depot Air Rahmat Desa Purba 

Baru 5 Agustus 2025 Pukul 14.17 WIB. 
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Terhadap Sistem Penukaran Hadiah Dengan Kupon Belanja Kepada 

Konsumen di Depot Air Rahmat Purba Baru”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana sistem penukaran hadiah dengan kupon belanja kepada 

konsumen di Depot Air Rahmat Purba Baru? 

2. Bagaimana Tinjauan Hukum Islam terhadap sistem penukaran hadiah 

dengan kupon belanja kepada konsumen di Depot Air Rahmat Purba Baru? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui sistem penukaran hadiah dengan kupon belanja kepada 

konsumen di Depot Air Rahmat Purba Baru 

2. Untuk mengetahui tinjauan Hukum Islam terhadap sistem penukaran hadiah 

dengan kupon belanja kepada konsumen di Depot Air Rahmat Purba Baru 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah bahwa penelitian ini diupayakan agar 

dapat memberi kontribusi ilmu pengetahuan dalam bidang Hukum Islam dan juga 

sebagai hal yang patut diperhitungkan bagi praktisi hukum dan serta menambah 

wawasan ilmu pengetahuan bagi mahasiswa dan terlebih terhadap masyarakat. 

Adapun manfaat yang hendak diberikan dalam penelitian ini antara lain yaitu: 

a. Bagi Penulis, dapat dijadikan wawasan dan memperluas ilmu 

pengetahuan dan informasi tentang suatu model akad jual beli dengan 

sisitem berhadiah.  
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b. Bagi Akademik, diharapkan Bagi masyarakat dan penjual, dapat 

dijadikan wawasan, informasi dan pengetahuan tentang pemberian 

hadiah yang terjadi di Depot Air Rahmat Purba Baru. 

E. Penelitian Terdahulu 

Untuk menghindari kesamaan dengan penelitian terdahulu, penulis 

melakukan penelusuran yang terkait dengan judul penelitian yang penulis 

angkat, diantaranya sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dilakukan oleh Zakiyah Nur mahasiswa STAIN Mandailing 

Natal tahun 2023 yang berjudul “Analisis Jual Beli Fuduhuli Menurut Imam 

Syafi’i (Studi Pada Pedagang Muslim Pusat Pasar Panyabungan)”. 

Penelitian ini membahas) Terkait pandangan Imam Syafi’i terhadap jual beli 

Fudhuli serta dalil yang digunakan) dan relavansi pendapat Imam Syafi’i 

tersebut jika dikaitkan dengan kondisi pedagang tradisional muslim di Pusat 

Pasar Panyabungan. Penelitian ini tentu berbeda dengan penelitian yang di 

lakukan oleh penulis. Perbedaannya dengan penelitian yang pertama 

membahas tentang jual beli fudhuli sedangkan penelitian ini fokusnya pada 

sistem penukaran hadiah dengan kupon belanja. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan tentang jual beli dengan Fuduhuli pedagang muslim di pasar 

Panyabungan. Adapun persamaan dengan penelitian Jual beli pada 

umumnya melibatkan pertukaran barang atau jasa dengan uang, sedangkan 

jual beli penukaran kupon belanja melibatkan penggunaan kupon sebagai 

alat tukar untuk mendapatkan barang. Keduanya memiliki kesamaan dalam 
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prinsip pertukaran, tetapi berbeda dalam mekanisme dan alat yang 

digunakan.  

2. Penelitian ini dilakukan oleh Laylun Azizah mahasiswa STAIN Mandailing 

Natal tahun 2023 yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Transaksi 

dengan Koin Shopee Tanam Pada E-Commerce Shopee. Penelitian ini 

membahas) Terkait praktik penggunaan koin game shopee tanam pada E-

Commerce shopee) Dan tinjauan hukum islam terhadap transaksi dengan 

koin shopee tanam pada E-Commerce Shopee. Kemudian dengan penelitian 

yang kedua membahas tentang transaksi dengan koin shopee, sedangkan 

penelitian ini fokus terhadap sistem penukaran hadiah dengan kupon saja. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan tinjauan hukum Islam dengan koin 

shopee tanam. Jual beli koin Shopee dan penukaran kupon belanja memiliki 

kesamaan dalam hal keduanya melibatkan transaksi yang memungkinkan 

pengguna untuk mendapatkan nilai dari produk yang mereka miliki. 

Keduanya juga berfungsi sebagai alat untuk meningkatkan pengalaman 

berbelanja di platform Shopee. 

3. Penelitian ini dilakukan oleh Anita Purnama Sutra mahasiswa STAIN 

Mandailing Natal tahun 2023 yang berjudul “Jual Beli Urbun (Panjar) 

Dalam Prespektif Hukum Islam (Studi Kasus di Wilayah Sibanggor Jae Kec. 

Puncak Sorik Marapi Kab. Mandailing Natal)”. Penelitian ini membahas) 

Terkait Jual Beli Urbun di Sibanggor Jae Kec. Puncak Sorik Marapi Kab. 

Mandailing Natal) dan pelaksanaan Jual Beli Urbun (Panjar) di Sibanggor 

Jae Kec. Puncak Sorik Marapi Kab. Mandailing Natal.  Hasil dari penelitian 
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ini menunjukkan cara jual beli dengan urbun menurut prespektif hukum 

islam. Dan dalam penelitian yang ketiga membahas tentang pelaksanaan 

jual beli urbun, sedangkan penelitian ini tidak membahas tentang jual beli 

dengan urbun. Jual beli urbun dan jual beli penukaran kupon belanja 

memiliki kesamaan dalam hal melibatkan transaksi yang tidak langsung. 

Keduanya melibatkan pertukaran nilai, di mana dalam jual beli urbun, 

barang yang dijual belum dimiliki penjual, sedangkan dalam penukaran 

kupon, nilai kupon ditukarkan untuk mendapatkan barang atau layanan. 

Penelitian ini tentu berbeda dengan penelitian yang di lakukan oleh 

penulis. Perbedaannya dengan penelitian yang pertama membahas tentang 

jual beli Fudhuli sedangkan penelitian ini fokusnya pada sistem penukaran 

hadiah dengan kupon belanja. Kemudian dengan penelitian yang kedua 

membahas tentang transaksi dengan koin shopee, sedangkan penelitian ini 

fokus terhadap sistem penukaran hadiah dengan kupon saja. Dan dalam 

penelitian yang ketiga membahas tentang pelaksanaan jual beli urbun, 

sedangkan penelitian ini tidak membahas tentang jual beli dengan urbun.  

F. Sistematika Pembahasan 

1. Bab I pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah 

tujuan penelitian, dan manfaat penelitian yang akan di jelaskan metode 

penelitian dan sistematika pembahasan 

2. Bab II Kajian Teori menjelaskan tentang landasan teori yang berkaitan 

dengan masalah konsep Jual Beli Kupon Berhadiah. 
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3. Bab III membahas tentang metodologi penelitian yang terdiri dari jenis 

penelitian, sifat penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan 

analisis data. 

4. BAB IV Hasil Penelitian Dan Pembahasan, Gambaran Umum Desa Purba 

Baru dan Gambaran Umum Depot Air Rahmat, Sistem Penukaran Kupon 

Kepada Konsumen di Depot Air Rahmat Purba Baru, Tinjauan Hukum 

Islam Terhadap Sistem Penukaran Hadiah dengan Kupon Belanja Kepada 

Konsumen di Depot Air Rahmat Purba Baru.  

5. BAB V Penutup, bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran. 
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